EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 6 Nomor 2, April 2026

EVALUASI PENGALAMAN PENGGUNA WEBSITE SIAKAD UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH BREBES MENGGUNAKAN METODE USER
EXPERIENCE QUESTIONNAIRE

Hidayatur Rakhmawati !, Daffa Adzkia Allin Allouma?, Anfusa Salma?3,
Anggun Nida Suftiani*
1.2.34 Fakultas Saintekkes, Universitas Muhammadiyah Brebes
e-mail: 'hidayatur@umbs.ac.id, 2allindaffal3@gmail.com,
Sanfusasalmal2@gmail.com, “anggunnidasuftiani@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong perguruan tinggi memanfaatkan
sistem berbasis website untuk mendukung layanan akademik. Kualitas sistem perlu
dievaluasi agar sesuai dengan kebutuhan pengguna, khususnya dari aspek pengalaman
pengguna (User Experience/UX). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengalaman pengguna pada website Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas
Muhammadiyah Brebes menggunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ).
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui kuesioner UEQ kepada 81 responden. Data dianalisis dengan menghitung nilai
rata-rata (mean) pada setiap item dan dimensi, kemudian dibandingkan dengan
benchmark UEQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi UEQ memiliki
nilai di atas 4, yang berarti berada pada kategori netral menuju positif. Dimensi Novelty
memperoleh nilai tertinggi, sedangkan Stimulation memiliki nilai terendah. Secara
keseluruhan, sistem SIAKAD dinilai cukup baik dalam memberikan pengalaman
pengguna, namun masih memerlukan peningkatan terutama pada aspek daya tarik dan
interaktivitas. Dengan demikian, hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar rekomendasi
untuk pengembangan sistem agar lebih optimal dan meningkatkan kepuasan pengguna.

Kata Kunci: Evaluasi Sistem, SIAKAD, User Experience, User Experience
Questionnaire, Website.

ABSTRACT

The development of information technology encourages universities to utilize web-
based systems to support academic services. System quality needs to be evaluated to
ensure it meets user needs, particularly in terms of User Experience (UX). This study
aims to evaluate user experience on the Academic Information System (SIAKAD) website
of Universitas Muhammadiyah Brebes using the User Experience Questionnaire (UEQ)
method. The research employs a quantitative approach by collecting data through UEQ
questionnaires distributed to 81 respondents. The data were analyzed by calculating the
mean values for each item and dimension, then compared with the UEQ benchmark. The
results indicate that all UEQ dimensions have mean values above 4, which fall into the
neutral to positive category. The Novelty dimension obtained the highest score, while
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Stimulation showed the lowest score. Overall, the SIAKAD system is considered fairly
good in providing user experience, but still requires improvement, especially in terms of
attractiveness and interactivity. Therefore, the results of this evaluation can serve as a
basis for system development to achieve more optimal performance and improve user
satisfaction.

Keywords: Evaluation, SIAKAD, User Experience, User Experience Questionnaire,
Website.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital mendorong perguruan tinggi
untuk memanfaatkan sistem informasi berbasis website dalam menunjang kegiatan
akademik. Evaluasi menjadi langkah penting untuk menilai kualitas serta kinerja suatu
sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna (Agustina & Gustalika, 2022). Melalui
evaluasi, kelebihan dan kekurangan sistem dapat diidentifikasi sebagai dasar
pengembangan lebih lanjut. Salah satu aspek utama yang dinilai adalah pengalaman
pengguna (User Experience/UX), yaitu persepsi dan kenyamanan pengguna saat
berinteraksi dengan sistem (Schrepp dkk, 2017), sehingga website menjadi media utama
dalam penyediaan layanan dan informasi secara daring (Morville, 2004).

Dalam lingkungan perguruan tinggi, website banyak digunakan sebagai Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) yang berfungsi mengelola berbagai aktivitas seperti
pengisian KRS, pengolahan nilai, jadwal perkuliahan, serta penyampaian informasi
akademik kepada mahasiswa dan dosen. Pemanfaatan sistem ini dinilai mampu
meningkatkan efisiensi layanan akademik (Ramadhani, 2023), namun dalam
implementasinya masih ditemukan berbagai kendala seperti tampilan antarmuka yang
kurang intuitif dan navigasi yang belum optimal (Kurniawati & Ratnasari, 2023). Hal
tersebut dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan dan kepuasan pengguna sehingga
perlu dilakukan evaluasi sistem secara berkala.

Berdasarkan kondisi yang ada, website SIAKAD Universitas Muhammadiyah
Brebes masih memiliki beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tampilan yang
kurang menarik serta struktur navigasi yang membingungkan. Permasalahan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas antarmuka memiliki
pengaruh signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem dan persepsi pengguna
terhadap layanan yang diberikan. Selain itu, pengalaman pengguna yang kurang optimal
juga dapat berdampak pada penurunan tingkat kepuasan dalam menggunakan sistem.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode User Experience
Questionnaire (UEQ) efektif digunakan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna pada
sistem berbasis website (Schrepp dkk, 2017). Metode ini mampu mengukur berbagai
aspek pengalaman pengguna secara komprehensif serta telah banyak diterapkan dalam
evaluasi sistem digital (Kurniawati & Ratnasari, 2023). Namun demikian, penelitian yang
secara khusus mengevaluasi pengalaman pengguna pada website SIAKAD Universitas
Muhammadiyah Brebes masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
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untuk memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai kualitas user experience pada
sistem tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
(research gap) yang ada. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada objek
penelitian yang spesifik serta penggunaan metode UEQ dalam menganalisis pengalaman
pengguna. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengalaman
pengguna pada website SIAKAD Universitas Muhammadiyah Brebes serta memberikan
rekomendasi perbaikan guna meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan.

KAJIAN TEORI

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan sistem berbasis teknologi
informasi yang digunakan untuk mengelola berbagai aktivitas akademik di perguruan
tinggi secara terintegrasi. Sistem ini mendukung proses administrasi seperti pengisian
Kartu Rencana Studi (KRS), pengolahan nilai, penyusunan jadwal perkuliahan, hingga
penyampaian informasi akademik kepada mahasiswa dan dosen. Dengan adanya
SIAKAD, pengelolaan data akademik menjadi lebih efektif, akurat, serta mudah diakses
secara daring (Putra dkk, 2022).

Universitas Muhammadiyah Brebes (UMBS)

Universitas Muhammadiyah Brebes (UMBS) merupakan salah satu perguruan
tinggi swasta yang memanfaatkan sistem informasi berbasis website dalam mendukung
layanan akademik. Melalui website SIAKAD, UMBS menyediakan berbagai layanan
yang dapat diakses oleh mahasiswa, seperti pengisian KRS, melihat nilai, serta
memperoleh informasi akademik. Pemanfaatan sistem ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan kemudahan akses layanan, meskipun dalam implementasinya masih
diperlukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengguna (Kurniawati &
Ratnasari, 2023).

User Experience Questionnaire (UEQ)

User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan metode kuantitatif yang
digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna terhadap suatu sistem melalui
kuesioner yang menilai persepsi pengguna terhadap kualitas interaksi (Giyai dkk, 2024).
UEQ terdiri dari 23 item pertanyaan berbentuk pasangan kata berlawanan (semantic
differential) yang mencakup enam dimensi utama, yaitu attractiveness, perspicuity,
efficiency, dependability, stimulation, dan novelty. Metode ini banyak digunakan dalam
evaluasi sistem karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengalaman
pengguna, baik dari aspek pragmatis maupun hedonis (Schrepp dkk, 2017; Schrepp &
Thomaschewski, 2019).

Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan metode UEQ untuk
mengevaluasi pengalaman pengguna pada berbagai sistem berbasis website. Penelitian
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yang dilakukan oleh Alawiyah dan Canta (2022) menunjukkan bahwa metode UEQ dapat
digunakan untuk menilai kualitas pengalaman pengguna pada suatu aplikasi dengan
mengukur beberapa dimensi seperti daya tarik, efisiensi, serta kemudahan penggunaan
sistem.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariawan dkk (2024) menunjukkan bahwa
evaluasi pengalaman pengguna pada website sistem akademik dapat membantu
mengidentifikasi tingkat kenyamanan pengguna serta mengetahui aspek yang perlu
diperbaiki dalam pengembangan sistem di masa mendatang.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dan Ratnasari (2023)
menunjukkan bahwa pengukuran pengalaman pengguna pada sebuah website dapat
memberikan informasi penting mengenai kualitas interaksi pengguna dengan sistem serta
menjadi dasar dalam melakukan pengembangan dan peningkatan kualitas sistem.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Schrepp, Hinderks, dan Thomaschewski
(2017) juga menunjukkan bahwa metode UEQ merupakan instrumen yang efektif dalam
mengukur pengalaman pengguna pada berbagai produk digital karena mampu
memberikan hasil evaluasi yang komprehensif mengenai kualitas interaksi pengguna
dengan system.

Selanjutnya, penelitian oleh Putra, Az-Zahra, dan Pramono (2022) menunjukkan
bahwa evaluasi menggunakan metode UEQ dapat mengidentifikasi permasalahan pada
antarmuka sistem akademik, seperti tampilan yang kurang menarik dan tidak konsisten,
serta memberikan dasar untuk perbaikan desain menggunakan pendekatan Human
Centered Design (HCD) sehingga meningkatkan kualitas pengalaman pengguna secara
signifikan.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh
berupa angka-angka hasil pengukuran dari kuesioner yang disebarkan kepada responden,
kemudian dianalisis secara statistik untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai
pengalaman pengguna. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu,
melainkan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan tingkat kualitas pengalaman
pengguna terhadap sistem yang diteliti berdasarkan data empiris yang diperoleh.

Desain penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kuantitatif, yang berfokus
pada penggambaran kondisi aktual pengalaman pengguna terhadap sistem SIAKAD
Universitas Muhammadiyah Brebes. Data dikumpulkan melalui instrumen User
Experience Questionnaire (UEQ) yang kemudian diolah dengan menghitung nilai rata-
rata pada setiap item dan dimensi. Hasil analisis tersebut digunakan untuk memberikan
deskripsi menyeluruh mengenai kualitas sistem dari perspektif pengguna, serta menjadi
dasar dalam merumuskan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan kinerja dan
kenyamanan penggunaan sistem. Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis mulai
dari studi literatur hingga penarikan kesimpulan. Alur tahapan penelitian dapat dilihat
pada
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L Penentuan populasi Menyusun instrumen
Studi literatur o
dan sampel kuisioner

Kesimpulan Ana\lsg-; hasil evaluasi Penguiian dengan Mengolah data
perhitungan UEQ UEQ kuisioner

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Teknik dan Instrumen Penelitian

1.

Studi Literatur

Tahap awal penelitian dilakukan dengan studi literatur untuk mengumpulkan
informasi dan teori yang relevan dengan penelitian. Sumber yang digunakan berupa
jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi sistem
informasi, user experience, serta metode UEQ. Tahap ini bertujuan untuk
memperkuat landasan teori dan menentukan arah penelitian.

Penentuan Populasi dan Sampel

Tahap awal penelitian dilakukan dengan studi literatur untuk mengumpulkan
informasi dan teori yang relevan dengan penelitian. Sumber yang digunakan berupa
jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi sistem
informasi, user experience, serta metode UEQ. Tahap ini bertujuan untuk
memperkuat landasan teori dan menentukan arah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna website Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas Muhammadiyah Brebes, khususnya
mahasiswa aktif. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik tertentu
(misalnya purposive sampling atau random sampling), yaitu mahasiswa yang pernah
menggunakan website SIAKAD. Penentuan sampel dilakukan agar data yang
diperoleh dapat mewakili pengalaman pengguna secara umum menggunakan Rumus
Slovin pada persamaan 1.

n=N/(l+(Nxe2)) (1)

Keterangan:

n : ukuran sampel yang diperlukan

N : ukuran populasi

e : margin of error yang diinginkan (dalam desimal)
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Namun, pada penelitian ini jumlah responden yang digunakan adalah
sebanyak 81 orang yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada
pengguna sistem.

3. Penyusunan Instrumen Kuesioner

Instrumen penelitian disusun berdasarkan metode User Experience
Questionnaire (UEQ) yang terdiri dari 23 item pertanyaan dengan skala penilaian 1—
7 (semantic differential scale). Skala 1-7 digunakan untuk mengukur persepsi
pengguna dari negatif hingga positif.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden secara langsung maupun melalui media online seperti Google Form.
Responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap pengalaman mereka dalam
menggunakan website SIAKAD berdasarkan skala yang tersedia pada UEQ.

5. Pengolahan Data Kuesioner

Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah menggunakan tools
analisis UEQ. Proses ini meliputi pengolahan nilai rata-rata (mean), identifikasi data,
serta pengelompokan berdasarkan dimensi yang terdapat dalam UEQ. Hasil
pengolahan  data  digunakan untuk mengetahui tingkat pengalaman
pengguna.vRumus yang digunakan untuk menghitung nilai mean pada persamaan 2.

X=3x/n ©)

Keterangan:
x=nilai rata-rata (mean)
Y'x= jumlah seluruh skor jawaban responden
n= jumlah responden

Nilai mean yang diperoleh dari setiap item kemudian digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata pada masing-masing dimensi UEQ, yaitu Attractiveness,
Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, dan Novelty.

6. Pengujian Menggunakan Metode UEQ
Data yang telah diolah kemudian dianalisis menggunakan metode UEQ untuk
mengetahui kualitas pengalaman pengguna. Analisis dilakukan dengan melihat nilai
rata-rata setiap dimensi serta membandingkannya dengan nilai benchmark UEQ.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan
metode User Experience Questionnaire (UEQ). Data yang diperoleh dari kuesioner
diolah dengan menghitung nilai rata-rata (mean) pada setiap item dan dimensi, kemudian
dikelompokkan ke dalam enam dimensi UEQ, yaitu Afttractiveness, Perspicuity,
Efficiency, Dependability, Stimulation, dan Novelty.

Selanjutnya, nilai rata-rata setiap dimensi diinterpretasikan untuk mengetahui
kategori pengalaman pengguna, serta dibandingkan dengan benchmark UEQ guna
menentukan kualitas sistem. Hasil analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran
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tingkat pengalaman pengguna serta sebagai dasar dalam menyusun rekomendasi
perbaikan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan hasil kuesioner dari 81 responden, dilakukan perhitungan nilai rata-

rata (mean) untuk setiap item menggunakan metode UEQ yang ada pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Hitung Item

Item Mean
Q1 4.10
Q2 4.20
Q3 4.11
Q4 4.25
Q5 4.32
Q6 4.18
Q7 4.22
Q8 4.19
Q9 4.05
Q10 4.28
Ql1 4.30
Q12 4.21
Q13 4.15
Q14 4.27
Q15 4.23
Ql6 4.12
Q17 4.24
Q18 4.26
Q19 4.20
Q20 4.14
Q21 4.18
Q22 4.16
Q23 4.35

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh item memiliki nilai rata-rata di atas 4.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan penilaian yang
cenderung positif terhadap sistem SIAKAD. Hasil perhitungan kemudian dikelompokkan
ke dalam enam dimensi UEQ yang ada pada Tabel 2. Selanjutnya, nilai rata-rata setiap
item dikelompokkan ke dalam enam dimensi utama UEQ, yaitu Attractiveness,
Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, dan Novelty. Hasil pengelompokan
tersebut ditampilkan pada Gambar 2.
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Tabel 2. Nilai Mean Setiap Dimensi UEQ

Dimensi Mean Kategori
Attractiveness 4.19 Netral -> positif
Perspicuity 4.18 Netral -> positif
Efficiency 4.23 Netral -> positif
Dependability 4.21 Netral -> positif
Stimulation 4.17 Netral -> positif
Novelty 4.26 Netral -> positif
Mean
04:27
04:24
04:22
04:19
04:16
04:13
04:10
e(\e%"l \(}}{C\ . (}Q}\d %Q%\d \ é'\o(\ OQ&’C\
<0 R & X
o Q

Gambar 2. Nilai Mean Setiap Dimensi UEQ

Analisis Benchmark UEQ

Setelah nilai mean diperoleh, langkah berikutnya adalah membandingkan hasil
tersebut dengan benchmark UEQ. Benchmark digunakan untuk mengetahui posisi
kualitas sistem dibandingkan dengan sistem lain yang telah diuji sebelumnya.

Tabel 3. Hasil Benchmark UEQ

Dimensi Mean Kategori Interpretasi
Attractiveness 4.19 Above Average Baik
Perspicuity 4.18 Above Average Baik
Efficiency 4.23 Above Average Baik
Dependability 4.21 Above Average Baik
Stimulation 4.17 Above Average Baik
Novelty 4.26 Above Average Baik

Berdasarkan Tabel 3, seluruh dimensi berada pada kategori Above Average
dengan interpretasi “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman pengguna
pada sistem SIAKAD Universitas Muhammadiyah Brebes tergolong baik dibandingkan
dengan sistem sejenis lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode User Experience Questionnaire
(UEQ), seluruh dimensi memiliki nilai rata-rata di atas 4, yang menunjukkan bahwa
pengalaman pengguna terhadap sistem SIAKAD Universitas Muhammadiyah Brebes
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berada pada kategori netral menuju positif. Dimensi Attractiveness menunjukkan bahwa
sistem cukup menarik dan nyaman digunakan. Perspicuity menunjukkan bahwa sistem
mudah dipahami oleh pengguna. Efficiency menunjukkan bahwa sistem cukup efisien
dalam membantu akses informasi akademik. Dependability menunjukkan bahwa sistem
cukup dapat diandalkan dan berjalan dengan konsisten.

Namun, pada dimensi Stimulation, sistem dinilai masih kurang menarik dan
belum sepenuhnya memotivasi pengguna. Sementara itu, dimensi Novelty memiliki nilai
tertinggi yang menunjukkan bahwa sistem cukup inovatif. Secara keseluruhan, sistem
sudah cukup baik, namun masih perlu peningkatan terutama pada aspek daya tarik dan
interaktivitas agar pengalaman pengguna menjadi lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode User
Experience Questionnaire (UEQ) pada sistem SIAKAD Universitas Muhammadiyah
Brebes, dapat disimpulkan bahwa seluruh dimensi pengalaman pengguna, yaitu
Attractiveness, Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, dan Novelty,
menunjukkan nilai rata-rata di atas 4. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan kualitas pengalaman pengguna berada pada kategori netral hingga positif.
Dimensi Novelty memperoleh nilai tertinggi yang mencerminkan bahwa sistem dinilai
memiliki tingkat inovasi yang cukup baik, sedangkan dimensi Stimulation memperoleh
nilai terendah yang menunjukkan bahwa sistem masih kurang mampu memberikan daya
tarik serta mendorong keterlibatan pengguna secara optimal.

Secara umum, sistem SIAKAD telah mampu memenuhi kebutuhan pengguna
dengan cukup baik, namun masih diperlukan beberapa perbaikan untuk meningkatkan
kualitas pengalaman pengguna secara keseluruhan. Oleh karena itu, disarankan agar
pengembang melakukan peningkatan pada desain antarmuka agar lebih menarik dan user-
friendly, serta mengoptimalkan aspek interaktivitas sistem. Selain itu, peningkatan
performa sistem juga perlu dilakukan agar proses akses informasi menjadi lebih cepat dan
efisien. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan metode evaluasi lain atau
melakukan perbandingan dengan metode berbeda guna memperoleh hasil analisis yang
lebih komprehensif dan mendalam.
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